AKHLAK DALAM PERSPEKTIF
ALQURAN

Fatira Wahidah®

Abstrak: Tulisan ini berbicara tentang akhlak dalam
perspektit Alquran. Alquran sebagai kitab suci umat
Isiam sarat dengan tuntunan-tuntunan yang mengatur
segala kehidupan di dunia. Oleh karena itu, Alquran
menckankan begitu pentingnya akhlak, kendati pun kata
khulng dalam artian akhlak hanya disebut satu kali dalam
Alguran. Alquran juga telah mengajarkan bagaimana
berakhlak kepada Allah, sesama manusia, dan kepada
lingkungan. Khusus kepada manusia, Alquran telah
mengajarkan cara bertutur kata dan cara berinteraksi

terhadap sesama.

Kata Kunci: akhlak, Alquran
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MORAL IN QURANIC PERSPECTIVE
Fatira Wahidah

Abstract: Alquran as moslem’s holy book contains with
full of guidance for moslems in living their life. Alquran
emphasizes the importance of moral (axblag). Even
though the word kbulug in terms of moral is only
mentioned one tume in Alquran, the instructions about
moral can be found integrated in many verses. Alquran
has given guidelines to people on how to have a certain
character not only toward Allah as The Creator but also
toward others. Alquran teaches moslem about moral in
all aspects of life including how to speak and behave in
a decent manner. Allah also gives guidance on how
people should treat their environment appropriately.

Keywords: moral, Alquran
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Pendahuluan

Jika kehidupan bangsa Arab di zaman jahiliyah kembali ditilik
dalam sejarah masa lalu, tampak bahwa mereka memiliki perangai
halus di saat kehidupan mereka dalam keadaan baik dan kemuliaan
mereka cukup dan sempurna, kendati pun tidak dapat disangkal
bahwa mereka juga pemarah luar biasa serta perampas jika kejahatan
mengancam diri atau kabilahnya.'

Di saat Islam datang yang dibawa oleh Muhammad saw.,
Islam ridak menolak setiap kebiasaan yang terpuiji yang terdapat pada
bangsa Arab, bahkan Islam mengakui hal-hal yang dipandangnya tepat
untuk membina umat serta menolak hal-hal yang dianggapnya jelek
menurut petunjuk Alquran dan al-Sunnah. Islim datang kepada
mereka membawa akhlak yang mulia yang menjadi dasar kebaikan
hidup seseorang, keluarga, umat manusia serta seluruh alam. Setelah
Alquran turun maka lingkaran pikiran bangsa Arab dalam segi akhlak
yang pada mulanya sempit menjadi luas dan berkembang, jelas arah
dan sasarannya.

Allah swt. telah mendidik Nabi Muhammad saw. yang juga
merupakan pendidikan untuk seluruh umat Islaim dengan sebagus-
bagus akhlak. Banyak orang memeluk agama Islam karena terpesona
dengan akhlak seorang muslim. Suraqah adalah seorang pemuda
Quraisy yang hendak membunuh Nabi saw., tetapi justru mengikut
agama Muhammad saw. setelah dimaafkan oleh Nabi saw. Kisah
tentang Yahudi dimenangkan oleh Pengadilan atas Khalifah Ali bin
Abi Thalib dalam kasus sengketa baju besi pun semakin menghiasi
ketinggian akhlak dalam Islam.

Namun, sejarah emas akhlak muslim rersebut kini seolah
pudar. Akhlak sebagian besar kaum muslimin semakin hari semakin
memprihatinkan. Di mana-mana terjadi tindak kriminalitas, sadisme
semakin merajalela, pornografi dan pornoaksi justru semakin subur di
tengah masyarakat.

Kemampuan suatu masyarakat dari suatu bangsa untuk
bertahan hidup ditentukan oleh sejauhmana rakyat dari bangsa
tersebut menjunjung tnggi nilai-nilai akhlak. Begitu urgennya akhlak
sechingga Rasulullah saw diutus di antara misinya adalah mission moral,
membawa umat manusia kepada akblaq al-karimab. Atau dalam bahasa
hadisnya beliau diutus untuk /4 tatmim al- akblak.

Yusuf Musa, Palsafal al-kbliq al-Islamiy, (Kairo : 1p., 1963), h. 86.
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Para ahli ilmu sosial, sampai sckarang sependapat bahwa
kualitas manusia tidak dapat diukur hanya dari keunggulan keilmuan
dan keahlian semata, tetapi juga diukur dari kualitas akhlak.”
Ketinggian ilmu tanpa dibarengi dengan akhlak mulia akan menjadi
sesuaru vang sia-sia bahkan ilmu tanpa akhlak dapat membawa kepada
kehancuran.

Pengertian Akhlak

Kata akhlak yang sudah di-Indonesiakan berasal dari bahasa
Arab yang berbentuk jamak dengan bentuk mafradnya adalah kbulug.
Kata kbulug berakar dari huruf-huruf £ba’, lam dan gaf yang bermakna
dasar taqdir al-syary yaita menentukan sesuaru. Dinamakan &bulug yang
biasa diartikan dengan perangai karena orang yang memiliki perangai
tersebut sudah ditentukan (keadaan seperti itu) atasnya.’

Menusut al-Ashfahaniy perbedaan antara &balg dengan kbulug,
bahwa &balg vang berarti penciptaan atau kejadian adalah keadaan-
keadaan, bentuk-bentuk, dan gambaran-gambaran yang dapat
diketahui melalui mata kepala (basar). Sedangkan A&bulug adalah
keadaan-keadaan yang dapat diketahui dengan mata hati atau mata
batin (basirab).

Oleh karena itu, makna kbulug ita dapat dipahami sebagai
gambaran batin manusia yang tepat (yaitu jiwa dan sifat-sifatnya),
sedangkan kbaly merupakan gambaran bentuk lnarnya (raut muka,
warna kulit, tinggi rendah tubuhnya, dan lain sebagainya).

Adapun hakekat &bwlug seperti yang dikemukakan HA
Mustafa bahwa kata £bu/ug mengandung segi-segi persesuaian dengan
kata Abaly yang berarti penciptaan atau kejadian, serta erat
hubungannya dengan &hakg yang berarti Pencipta dan makblug yang
berarti yang diciptakan. Pola bentukan tersebut muncul sebagai
mediator yang menjembatani komunikasi antara Kba/g (Pencipta)
dengan makhluk (vang diciptakan) secara timbal balik, yang kemudian
disebut sebagai habl minallih. Dani produk habl minallab yang verbal,

“Muhammad Tholhah Hasan, Isfam den Masalab Sumber Daya Manusia (Cet. 1V; Jakarta:
Lantabora Press, 2005), h. 37.

3Abi al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, M jaw al-Magayis fi al-1.ugbab (Cet. 1;
Beirit, Lubnin: Dar al-Fikr, 1415 H. /1994 M), h. 329,

+Al-Allimah al-Raghib al-Ashfahiniy, Mufradit Alfig al-Qur’dn (Cet. I; Damascus: Dir al-
Qalam, 1412 H. / 1992 M. ), h. 297.
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biasanya lahirlah pola hubungan antar sesama manusia yang disebut
dengan habl min al-nas (pola hubungan antar sesama makhluk).’
Keterkaitan antara kbulug dengan kbalg, khdliq dan rmakblig
tersebut di atas seperti diungkapkan HA Mustafa tersebut cukup /gic
apabila dihubungkan dengan objek atau sasaran akhlak yaitu
hubungan antara kbdliq dengan makbliq sebagai habl minallah adalah
akhlak kepada Allah yang kemudian hab/ min al-nas adalah akhlak
kepada sesama manusia dan bisa juga masuk pada akhlak kepada
lingkungan.
: Adapun akhlak menurut istilah seperti dikemukaka oleh Imam
al-Ghazali adalah sebagai berikut:

HHJMV‘ML&D&‘JM‘QJ:L@UGEJLE&M
Ly 0SS Jdala 8 Ga
Akblak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dari padanya

timbul perbuatan-perbuatan dengan mudab, dengan tidak memerlukan
pertimbangan pikiran (lebib dulu).’

Jika sifat tersebut timbul dari perbuatan-perbuatan yang baik
dan terpuji secara akli dan syar’i, maka dinamakanlah akhlak yang baik
dan jika ia tmbul dari perbuatan-perbuatan yang jelek, maka
dinamakanlah akhlak yang buruk. Namun, akhlak bukan ungkapan
dani perbuatan sebab adakalanya seseorang yang pada dasarnya
dermawan, tetapi dia tidak buktikan dengan perbuatan dikarenakan
dia sendiri adalah orang miskin.

Dapat pula dikatakan, perbuatan yang sudah menjadi
kebiasaan. Orang yang dermawan sudah biasa memberi tanpa banyak
pertimbangan lagi karena sifat tersebut sudah biasa dia lakukan setiap
saat. Akhlak itu haruslah bersifat konstan, spontan, tidak temporer,
dan tidak memerlukan pemikiran dan pertimbangan serta dorongan
dari luar.

Dari definisi yang disebutkan di atas dapat ditemukan ciri-ciri
akhlak antara lain bahwa akhlak merupakan perbuatan yang telah
tertanam kuat dalam jiwa seseorang, sehingga menjadi kepribadiannya.
Selanjutnya, karena perbuatan yang dilakukannya sudah mendarah

SH.A. Mustofa, AAkblak Tasawwsnf (Bandung: Pustaka Setia, 1995), h. 11.
¢Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, lbya’ ‘Ul al-Din, Juz 111 (Baerut:
Dar al-Nadwah al-Jadidah, t.th.), h. 54.
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daging, maka pada saat akan mengerjakannya sudah tidak lagi
memerjukan pertimbangan atau pemikiran. Demikian pula bahwa
perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang
yang mengerjakannya, tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar yaitu
dilakukan atas dasar kemauan, pilihan dan keputusan :_vang
bersangkutan.

Urgensi Akhlak

Al-Rafi’i dalam sebuah karyanya Waby al-Qalam, seperti dikutip
Amru Khalid mengatakan:

Seandainya saya diminta untuk menghimpun kandungan filsafat
Islam, maka dua kata cukup untuk mewakilinya, yaitu keteguhan
akhlak. Andaikarta filosof paling terkemuka di dunia diminta untuk
menyusun rumus tcraEi bagi (jiwa) manusia pasti hanya pada dua
kata keteguhan akhlak.

Dalam Alquran hanya ditemukan kata kbulug dan tidak
ditemukan kata akblag yang berbentuk jamak. Adapun ayat yang di
dalamnya terdapat kata kbulug adalah ayar yang terdapat dalam
Alquran surah al-Qalam ayat 4 sebagai berikut:

e B e o

e gl Ja) bl

Sesunggubnya engkan (Mubammad) berada di atas budi pekerti yang agung.
(OS. al-Qalam [68]: 4). '

Ayat ini dinilai sebagai konsideran pengangkatan Nabi
Muhammad menjadi Rasul. Ini pula satu pujian yang paling tinggi
vang tidak ada taranya, diberikan Allah kepada Rasul-Nya Muhammad
saw. Walaupun secara fisik dan nalurinya sama dengan manusia biasa,
tetapi dalam kepribadian dan mentalnya bukanlah seperti manusia
pada umumnya, karena Rasulullah diutus Allah untuk menjadi
pemandu dan teladan bagi umat manusia seluruhnya.”

Akhlak yang mulia dan mendorong manusia untuk berbuat
baik kepada manusia dalam pergaulan sehari-hari mereka adalah salah

satu tugas Nabi saw. vang paling penting seperti diketahui bahwa

"Amru Khialid, -1kbliq alMu'min, ditenemahkan oleh Imam Mukhar dengan judul
Semmdia Akblak Nabi Saw. (Cet. 1; Solo: AQWAM Anggota Serikat Penerbit Islam, 2006), h,
21.

"M. Quraish Shihab, Muk&jizat a/-Quran ditinjan dari Aspek Kebabasaan, Isyarat Vanab, dan
Pemberituan Gaib (Cer. V1; Bandung: Mizan, 1998), h. 68.
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Nabi diutus untuk menyempurnakan akhlak yang baik. Tugas yang
diemban Nabi ini merupakan kedudukan yang paling. tinggi.
Rasulullah dalam hal ini bersabda:

- 2 2 @
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Said bin Manshiir meriwayatkan kepada kanii... dani Abi Huraerah ia
berkata Rasulullah saw. bersabda aku diutus untuk menyempurnakan
akblak yang baik.

Jika hadis di atas dicermati dengan baik, dapat dikatakan
bahwa tujuan mendasar diutusnya Nabi saw. berkaitan dengan akhlak.
Adapun hubungan antara akhlak dan pengutusan Nab.i saw.
setidaknya dapat dilihat pada surah al-Anbiya’ ayat 107 berikut ini:

-
‘;’9/
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Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rabmat
bagi semesta alam (OS. al-Anbiva’ [21]: 107).

Tampak ada pertautan yang kuat antara hadis dan pesan ayat
di atas bahwasanya tidak akan ada rahmat bagi seluruh alam kecuali
dengan akhlak. Namun, muncul sebuah pertanyaan yaitu bukankah
ibadah lebih utama dibanding akhlak? Ibadah memang penting akan
tetapi tujuan utama setiap ibadah seperti shalat, sedekah, puasa, haji
dan sebagainya adalah untuk memperbaiki akhlak. Jika tidak, maka
seluruh aktivitas ibadah hanyalah sebatas prima raga. Salah satu
contoh yang terdapat dalam Alquran seperti firman Allah swt dalam
surat al-Ankabuat ayat 45:

"CD Hadis Maus@’ab, Muswad Abmad, Kitab Bagiy Musnad al-Muksirin, Bab Baquy
Musnad al-Sabig, No hadis 8595.
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Bacalal) apa yang Telal diwabynkan kepadamn, yaitu al-Kitab (Alguran)
dan Dirikanlal shalat. Sesungonbnya sbalat itu mencegab dari (perbuatan-
perbuatan) keii dan mungkar dan Sesunggubnya mengingat Allah (shalat)
adalab lebib besar (kentamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah
mengelabui apa yang kamn kerjakan (QS. al-Ankabut [29/: 45).

Jika shalat seseorang itu belum mampu mencegah dan
perbuatan keji dan mungkar, maka shalatnya baru sebatas olah raga. la
telah shalat, terapi shalatnya belum memperbaiki akhlaknya.

Demikian pula dalam bersedekah Allah swt. berfirman dalam
surat al-Taubah ayat 103:

&=

e Tl g o suby, ydrmusd Ggesdilh ponk winnh
5 "“,&,,",,:‘»,
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Ambillah akat dari sebagian harta mereka, dengan akat itn kamu
mentbersibkean dan  mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.

Sesunggnbnya doa kanm itu (menjadi) ketenteraman jina bagi mereka. dan
Allalr Maba mendengar lagi Maba Mengetabui 9. al-Tanbah [97: 103).

Avat di aras dapat dipahami bahwa twjuan zakat adalah untuk
membersihkan din dalam rangka proses perbaikan akhlak. Orang yang
bersedekah akan mengetahui kasih savang dan kemuliaan, karena
ibadah itu muaranva ke akhlak. Sedekah mampu mendorong.
tercapainva akhlak vang luhur. Sedekah yang sebenarnva merupakan
implementasi dan akhlak.

Dan yang rak kalah pentingnya dalam ibadah haji. Allah swt.

berfirman sepertt vang terdapat dalam surah al-Baqarah ayar 197
benkut:
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(Musim) baji adalab beberapa bulan yang dimaklumi, barangsiapa yang
menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan baji, Maka tidak
-boleb rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa
mengerjakan haji. dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya
Allah mengetabuinya. Berbekallah, dan Sesunggubnya sebaik-baik bekal
adalab takwa dan bertakwalah kepada-Ku hai orang-orang yang berakal
(OS. al-Bagarah [2]: 197).

Ibadah haji adalah sebuah proses pelatihan yang cukup berat
dalam memperbaiki akhlak. Betapa tidak, dalam pelaksanaan ibadah
haji sifat-sifat tercela mulai dari sekecil-kecilnya sampai yang sebesar-
besarnya sangat dikecam sehingga diwanti-wanti dalam ayat Allah
seperti berbicara kasar, mencaci, mencela, berbantah-bantahan, dan
menzalimi seseorang. Oleh karena itu, sedapat mungkin larangan-
larangan tersebut senantiasa dihindari melainkan hendaknya selalu
terangsang dan terpacu untuk memperbaiki akhlak dengan menjauhi
larangan-larangan Allah.

Dari paparan di atas menunjukkan bahwa tidak ada pemlsahan
antara akhlak dan ibadah. Ibadah yang dilaksanakan hendaknya
membuahkan akhlak yang mulia.

Allah swt. telah menjuluki umat Islam sebagai umat yang
paling baik. Kebaikan ini disebabkan oleh tersedianya sifat-sifat akhlak
yang baik yang telah tertanam dalam umat ini. Sifat-sifat akhlak itu,
secara umum terlukis dalam surah Ali ‘Imran ayat 110
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Kamu adalab umat yang terbatk yang dilabirkan untnk manusia, nenynrub
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada
Allah. sekiranya abli Kitab beriman, tentulab itu lebib baik bagi mereka, di
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mercka adalah orang-
orang yang fasik (OS. Ali ‘Imran |3]: 110).

Tiga sifat-sifar akhlak yang disebutkan pada ayat di atas yaitu
keimanan kepada Allah, memerintahkan kepada kebaikan (amar
ma’rif), dan mencegah dani kemungkaran (nabi munkar). Keimanan
kepada Allah swt akan mendorong manusia untuk melakukan amal
shaleh. Awmar ma'rif adalah cinta kepada manusia. Sedangkan nabi
munkar adalah menanggulang: keburukan dan menyempitkan jalan
bagi tumbuhnya keburukan dan kejahatan itu. Ini semua adalah
puncak akhlak vang baik.

Ali Abdul Halim Mahmud menarik suatu kesimpulan bahwa
akhlak vang baik adalah sinonim sifat-sifat keimanan kepada Allah
swt., malaikat-Nya, kitab-kitab suci-Nya, rasul-rasul-Nva, hari kiamat,
serta qadar baik dan buruk. Demikian pula bahwa akhlak yang baik
sinonim dengan amal shaleh dan perbuatan yang baik. "

Hal ini berart, akhlak yang baik adalah sifat individu muslim
yang beriman dan beramal shaleh serta melakukan perbuatan yang
baik. Alquran ketika berbicara tentang akhlak yang baik, bertujuan
agar hal itu dijadikan teladan dan prilaku yang tertanam dalam diri
individu mushm. Dan ketika ia berbicara tentang akhlak yang buruk,
maka it ditujukan agar individu muslim menjauhkan dirinya dari
akhlak itu, dan memberikan peringatan kepada manusia agar tidak
terperosok ke dalamnya.

Akhlak manusia hanya dapat dijamin keluhurannya jika di
dalam hatinya terdapat keimanan dan rasa takwa kepada Allah, dan
suatu generasi hanya dapat dijamin kejayaannya jika di dalam jiwa
mereka terpencar budi yang luhur."

Di dalam hadis Rasulullah beliau bersabda sebagai berikut:

WAL Abd Halim Mahmud, Figh a/Mas'iliyyab fi al-Iskim, diterjemahkan oleh Abdul
Hayvie al-Kattani dengan judul Fikib Responsibilitas Tanggsng Jawab Mushim dalam 1siam (Cet. 1;
Jakarta: Gema Insani Press, 1998), h. 89.

""Muhammad Tholhah Hasan, ep.az., h. 15.
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 Abmad bin al-Hasan bin Khirrasy al-Bagdadiy meriwayatkan kepada
kami Habban “bin Hilal meriwayatkan kepada kami... dari [abir
babwasanya Rasulullab saw. bersabda sesunggubnya orang yang paling akn
senangi dan paling dekat kedudukannya kepadaku di akbirat adalah orang
yang paling baik akhlaknya, dan orang yang paling aku benci dan paling

Jauh dariku di akbirat adalah mereka yang paling burnk akblaknya yaitu
orang yang twkang pembual, sombong dan kasar.

Dengan mengetahui ‘akhlak yang baik dan buruk, individu
muslim akan dapat menjalankan tugasnya. Dan bertanggung jawab
atas akibat seluruh' perkataan dan perbuatannya. Dengan tindakannya
itu, ia turut serta membangun masyarakat yang beriman dan aman
sentosa, serta dapat mewujudkan kehidupan di dunia dan akhirat
baginya.

Manusia sebagai khalifah di muka bumi ini dan mempunyai
misi al-amr bi al-ma’rif wa al-naby an al-munkar, hal ini Allah inginkan
suartu kebaikan di dalamnya maka Allah pun tidak mengabaikan akhlak
yang lurus itu. Sebab kendatipun pengetahuan manusia sudah begitu
maju, demikian pula peradaban yang begitu canggih, itu tidak akan
sempurna sekiranya akhlak tidak ada."

' Fazlur Rahman berkesimpulan bahwa secara eksplisit dasar
ajaran Alquran adalah moral yang memancarkan titik beratnya pada
monoteisme dan keadilan sosial."

Hal tersebut dapat dilihat pada ajaran tentang ibadah yang
penuh dengan muatan peningkatan keimanan, ketakwaan yang

2CD Hadis Mausi’ah, Susan al-Tirmizi, Kitab al-Birr wa al-Silah ‘an Rasalillah, Bab Ma
Jaa fi Ma’aliy al-Akhlag, No. Hadis 1941.

3As’ad al-Sahmarani, a/-Akbliq fi al-lslim wa al-Falsajab al-Qadimab (Cet. 11; Baerar :
al-Nafais, 1414 H./1994 Mj‘ h. 99.

1“Fazlur Rahman, Islem, diterjemahkan oleh Senoaji Saleh dengan judul Iskem, (Cer. I;
Yakarta: Bina Aksara, 1987), h. 49.
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diwujudkan dalam akhlak yang mulia. Sebab antara keimanan &0
ketakwaan dengan akhlak mulia mempunyai keterkaitan yang ent-
Dalam surah al-Baqarah ayat 177:
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Bukanlah menghadapkan wajabmu ke arah timur dan barat itu suatt
kebajikan, akan tetapi Sesunggubnya kebajikan itu ialab beriman /éepddf?
Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dat
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatir

 orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang
orang yang meminta-minta;  dan  (memerdekakan) bamba  sabayés
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang #/eﬂepﬂﬂ-
Janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesenipitar,
penderitaan dan dalam peperangan. mereka ltulah erang-orang yang bena”
(imannya); dan mereka Itulab orang-orang yang bertakwa (OS. al-Bagara®
f?’ 17 7)

Pada ada ayat di atas ditemukan bahwa antara keimanan dan
ketakwaan berkaitan dengan akhlak mulia, dan bahwa orang yang
beriman iru adalah orang yang senantiasa mengadakan hubungan
vertikal dengan Tuhan, mau memberi pertolongan kepada mereka-
mereka yang lemah, menepatu janji dan bersabar pada saat dalam
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kesempitan dan penderitaan. Mereka itu pula adalah orang-orang yang
menyandang gelar al-muttagsin

Objek Akhlak

1. Akblak terbadap Allah

Akhlak tethadap Allah merupakan pengakuan terhadap
kalimat tauhid /i iliba illallih yang menjadi dasar dari segala ajaran
Islam bukan sckedar diyakini sebagai kunci segala sesuatu, tidak
sckedar untuk diucapkan dengan lidah sebagai buah bibir belaka
melainkan dia akan memiliki fungsi rill dan makna signifikan bagi
yang mengaplikasikannya dalam kehidupan.

Maknanya adalah bahwa jika kalimat tersebut diucapkan

berarti tidak diperbolehkan sama sekali mengakui adanya Tuhan
selain Allah. Di antara kata /4 dan illa atau antara ungkapan negative
dan konfirmatif terdapat prinsip fundamental akidah Islam. Kata /a
menunjukkan negasi atas segala bentuk penuhanan terhadap apapun
seperti harta kekayaan dan sebagainya.
Kalimat tauhid di atas merupakan sebuah perjanjian, aturan dan
falsafah hidup, karena itu ia harus dilaksanakan dan direalisasikan
dalam kehidupan.” Mewujudkan kalimat tauhid itu merupakan
penangkal segala kesulitan dan kunci segala kebahagiaan di dunia dan
di akhirat. Karena itu, mengucapkannya di mulut benar-benar tidak
ada artinya jika tidak diikuti keyakinan yang kuat dan realisasi dalam
kehidupan nyata. Kalimat itu merupakan prinsip dasar dan falsafah
hidup, bukan sekedar rangkaian huruf dan kata.

Di samping mengucapkan kalimat tauhid /4 #aha illallih, Allah
swt. juga mengajarkan kepada manusia agar senantiasa mensucikan-
Nya, sebagai Tuhan yang memiliki sifat-sifat terpuji yang begitu
agung. Allah berfirman dalam surah al-A’la ayat 1 yang berbuny;i:

Sucikanlah nama Tubanmu yang Maha Tingi (OS. AFA'la [87]: 1)

"Mustafa Mahmud, Hiwir Ma'a Shadigiy al-Mulbid, diteriemahkan oleh A, Maimun

Syamsudin dengan judul Dialog dengan Atheis (Cet. 11; Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003), h.
193.
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Allah memerintahkan agar diri-Nya disucikan dan bahkan
menurut petunjuk Alquran bahwa bukan hanya manusia saja yang
menyucikan-Nya melainkan segala sesuatu pun juga menyucikan-Nya.
Allah berfirman dalam surah al-Isra’ ayat 44:
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Langt yang tujub, bumi dan semuna yang ada di dalammya bertasbib kepada
Allab. dan tak ada suatupun melainkan bertasbib dengan memmufi-Nya,
tetapi kammn sekalian tidak mengerti tasbibh mereka. Sesunggubnya dia
adalah Maba Penyantun lagi Maha Pengampun (OS. al-Isra’ [17]: 44).

Dari ayat tersebut dapat dipahami segala makhluk Allah selain
manusia pun senantiasa menyucikan Allah dan memuji-Nya, sehingga
alangkah anehnya jika manusia yang dikaruniai akal pikiran tidak mau
melakukannya. Malaikat, bahkan sampai kepada guntur saja bertasbih
dan memuji Allah swt.

2. Akblak terbadap Sesama Manusia

Akhlak terhadap sesama manusia inilah kelihatannya yang
paling mendapatkan porsi yang lebih besar dalam Alquran. Banyak
sekali ayat-ayat yang mejadi dasar untuk mengatur kehidupan manusia
megenai bagaimana seharusnya ia bertindak dan bertingkah laku
terhadap sesamanya manusia dan sebagainya. ‘

Petunjuk semacam ini adakalanya dalam bentuk perintah dan
adakalanya pula dalam bentuk larangan. Hal-hal yang baik tentunya
menjadi hal yang diperintahkan dan sebaliknya hal-hal yang buruk
menjadi suatu hal yang dilarang. Allah swt. memerintahkan untuk
selalu melakukan perbuatan-perbuatan baik mulai dari bagaimana
seorang hamba bertutur kata yang baik (QS. Al-Baqarah [2]: 83)
sampai kepada tata cara berbuat baik dalam membunuh orang kafir
ketika dalam peperangan pun menjadi suatu anjuran (QS. Muhammad
[47]: 4).
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3. Akblak terbadap 1 ingkungan
Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada di sekitar
~ manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda tak
bernyawa. Jangankan kepada Allah dan manusia bahkan kepada
makhluk lain selain manusia pun mendapatkan tempat dalam akhlak
Islam. Allah swt memberi perhatian kepada alam sehingga
pengrusakan terhadap alam pun sangat dikecam. Allah berfirman
dalam surah al—A'rﬁf ayat 56:
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Dan janganlab kamu mentbuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allab,
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (Tidak
akan diterima) dan barapan (akan dikabulkean). Sesunggubnya rabmat

Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik (QS. al-A’rif
[7]: 56).

Manusia dituntut untuk memiliki tanggung jawab sehingga ia
tidak melakukan pengrusakan. Setiap pengrusakan terhadap alam atau
lingkungan harus dinilai sebagai pengrusakan pada diri manusia
sendiri. Binatang, tumbuhan dan benda-benda tak bernyawa
semuanya diciptakan oleh Allah dan menjadi milik Allah, serta semua
memiliki ketergantungan kepada-Nya."

Keyakinan seperti ini yang mengantarkan seorang hamba
Allah untuk menyadari bahwa semuanya adalah makhluk Allah yang
harus diperlakukan secara wajar dan baik. Allah swt. berfirman dalam
surah al-An’am ayat 38:
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16M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an: afsiv Mandbu'i Atas Pelbagai Persoalan Uwmat
(Cer. XVI; Bandung : PT Mizan Pustaka, 2005), h. 270.
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Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang
terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti kamu.
Tiadalal kami alpakan sesnatupun dalam Al-Kitab, Kemudian kepada
Tubanlabh mereka dibimpunkan (QS. al-An'am [6]: 38).

Ditegaskan bahwa binatang melata dan burung-burung pun
adalah umat seperti manusia juga sehingga semuanya tidak boleh
diperlakukan secara aniaya. Ketika Abdullah bin Umar berjalan di
suatu tempat lalu mendapati segerombolan pemuda menangkap
seekor ayam lalu mengikatnya dan melemparkannya, Abdullah bin

'mar berkata , “Rasulullah melaknat orang yang berbuat seperti i

Kisah tersebut sepatutnya senantiasa menjadi teladan untuk
selalu menjadi perhatian dengan memberi kasih sayang kepada
makhluk Allah, meskipun dia bukan manusia.

Penutup

Persoalan akhlak merupakan suatu hal yang sangat urgen
untuk menjadi perhatian sebab ia menjadi pilar utama untuk tumbuh
dan berkembangnya peradaban suatu bangsa. Begitu pentingnya
akhlak, Nabi Muhammad saw. diutus untuk memperbaiki akhlak,
sehingga umat Muhammad mendapatkan penghargaan dari Allah
dengan gelar &baira ummab.

Antara ibadah dan akhlak memiliki keterpautan yang tidak
dapat dipisahkan sebab tujuan utama sedap ibadah adalah untuk
memperbaiki akhlak. Jika ibadah tidak memberi pengaruh dan tidak
membuahkan hasil berarti ibadah tersebut hanya sebatas olahraga.

Secara garis besarnya objek atau sasaran akhlak itu ada tiga
vaitu akhlak kepada Allah swt., akhlak kepada sesama manusia, dan
akhlak kepada lingkungan atau alam. Akhlak kepada Allah
sebagaimana disebut-sebut dalam Alquran antara lain mengesakan
Allah yaitu berupa pengakuan terhadap kalimat tauhid (La llaha
llallah). Namun, realisasinya bukan sekedar untuk diucapkan dengan
lidah melainkan harus diaplikasikan dalam kehidupan. Dapat
dikatakan bahwa intd agama adalah kalimat tauhid. Segala sesuatu
dalam harus berdasarkan dan berpijak pada kalimat tauhid.

Akhlak kepada Allah yang lain yaitu dengan mensucikan-Nya
sebagai Tuhan yang memiliki sifat-sifat yang begitu agung. Di samping

I”Amru Khalid, op. 4., h. 270.
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itu akhlak kepada Allah yaitu dengan memuji-Nya sebagai Tuhan
Pencipta segala sesuatu, sehingga pantas untuk dipuji.s

Di dalam Alquran segala kehidupan manusia telah diatur yaitu
bagaimana selayaknya manusia bertingkah laku terhadap sesamanya
manusia yang biasanya berbentuk perintah untuk akhlak yang terpuji
dan berbentuk larangan untuk akhlak yang tercela. Dampak dan
perintah dan larangan tersebut kembalinya kepada manusia sendiri.

Semua makhluk Allah selain manusia juga adalah ciptaan
Allah, sehingga ia juga harus diperlakukan secara baik dan wajar.
Sebab mereka-mereka ini kata Allah adalah umat-umat juga sepert
manusia. Pengrusakan pada lingkungan atau alam sama dengan
pengrusakan pada diri manusia juga. 9

28 SHAUTUT TARBIYAH Ed. 21, Th. XIV. September 2008



